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Abstrak: Penelitian ini bettujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika dengan menggunakan pendekatan matematika realistik 
siswa kelas V Sekolah Dasar. Menurut Subini (2012:185). Metode 
dalam penelitian adalah metode deskriptif, dengan bentuk penelitian 
yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan 
secara kolaboratif, yang menjadi subjek adalah guru dan siswa kelas 
V. Rata-rata pada siklus 1 yaitu 2,76 dengan pencapaian 69%. 
Kemudian meningkat pada siklus 2 menjadi 2,88 dan meningkat 
kembali pada siklus ke 3 menjadi 3,64 dengan pencapaian 91%. 
Penggunaan Pendekatan Matematika Realistik dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa yaitu pada siklus 1 rata-rata hasil belajar siswa 
sebesar 45,00 kemudian meningkat menjadi 61,07 pada siklus ke 2 
dan meningkat menjadi 78,92 pada siklus ke 3. 
Kata Kunci:  Belajar, Pembelajaran Matematika Realistik. 
 
Abstrack:  Abstract: This study bettujuan to improve math learning 
outcomes using mathematical approach realistic Elementary School 
fifth grade students. According Subini (2012:185). The method in this 
research is descriptive method, the form of research is classroom 
action research (CAR). This study was commissioned jointly, which 
became the subject of teachers and students of class V. On average in 
cycle 1 was 2.76 with a 69% achievement. Then increased to 2.88 in 
cycle 2 and cycle to increase again at 3 to 3.64 with the achievement 
of 91%. Use of Realistic Mathematics approach can improve student 
learning outcomes are at an average of 1 cycle of student learning 
outcomes at 45.00 then increased to 61.07 in Cycle 2 and increased to 
78.92 in cycle 3. 
Keywords: Learning, Realistic Mathematics Education. 
 
erdasarkan pengalaman guru selama mengajar di SDN 24 Batu Ampar  
 Kabupaten Kubu Raya, ternyata matematika adalah salah satu mata 
pelajaran yang paling sulit bagi siswa. Nilai rata-rata siswa dalam 
pembelajaran matematika masih rendah yaitu sebesar 50,00 dan masih di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 60,00. Hal tersebut 
disebabkan oleh pembelajaran Matematika di kelas V selama ini masih di 
tekankan pada model ceramah, di mana guru lebih mendominasi kelas 
B       
  
 
sehingga peserta didik menjadi kurang aktif, bosan bahkan malas belajar  
Matematika. Hasil belajar yang masih rendah tersebut mengindikasikan 
bahwa pembelajaran Matematika masih belum mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik sehingga berakibat juga pada nilai rata- rata yang 
belum mencapai KKM. Selain itu juga penyebab rendahnya aktivitas belajar 
di sebabkan oleh metode yang digunakan oleh guru masih merupakan 
metode konvensional yaitu hanya dengan ceramah dan tanya jawab. 
Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti dalam penelitian ini 
menerapkan Pendekatan Matematika Realistik. Pendekatan matematika 
realistik adalah salah satu pendekatan belajar matematika yang 
dikembangkan untuk mendekatkan matematikakepadasiswa.Masalah-
masalah nyata dari kehidupan sehari-hari digunakan sebagai titik awal 
pembelajaran matematika untuk menunjukkan bahwa matematika 
sebenarnya dekat dengan  kehidupan  sehari-hari.  Benda-benda  nyata yang 
akrab dengan kehidupan keseharian siswa dijadikan sebagai alat peraga 
dalam pembelajaran matematika.Penelitian-penelitian di bidang ini telah 
menghasilkan laporan  yang  cukup  menggembirakan.  Siswa menjadi  
lebih  tertarik  dan  senang belajarmatematikaserta menunjukkan 
peningkatanhasil belajaryang cukup memuaskan (Hadi dalam Yusuf 
Hartono, 2007: 7-1).Bertitik tolak dari hal tersebutlah maka peneliti 
mengambil judul “Peningkatan Hasil BelajarMatematika dengan 
menggunakan Pendekatan Matematika Realistik pada Siswa Kelas V SDN 
24 Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya’. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 
suatu masalah umum dalam penelitian ini sebagai adalah apakah terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pendekatan matematika realistikdi kelas V SDN 24 Batu 
Ampar Kabupaten Kubu Raya ?Agar permasalahan dalam penelitian ini 
lebih jelas, maka masalah umum penelitian jabarkan lagi dalam sub– sub 
masalahBagaimanakah peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran matematika di kelas V SDN 24 Batu Ampar Kabupaten Kubu 
Raya?Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
Pendekatan Matematika Realistik dalam pembelajaran matematika di kelas 
kelas V SDN 24 Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya? 
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 
Mendeskripsikan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
matematika di kelas V SDN 24 Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya. 
Mendeskripsikan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
matematika di kelas V SDN 24 Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya. 
Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
Pendekatan Matematika Realistikdalam pembelajaran matematika di kelas 
kelas V SDN 24 Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun secara praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 1) Bagi 
Guru/Peneliti: 1) Dapat merefleksikan tentang apa yang telah dilakukan 
selama mengajar, sehingga mendapat masukan untuk melakukan perbaikan-
  
 
perbaikan dalam pembelajaranMeningkatkan kemandirian guru dalam 
memprakarsai tindakan profesional dan keberanian  mengambil keputusan 
sendiri dalam pembelajaran. Memperoleh pengetahuan tentang strategi dan 
inovasi pembelajaran dalam rangka memperbaiki atau meningkatkan mutu 
pembelajaran sehingga perolehan aktivitas belajar peserta didik mengalami 
peningkatan.Keberanian dan percaya didi mengambil resiko terhadap hal-
hal yang positif  dan inovatif dalam pembelajaran di kelas. 2) Bagi Siswa: 
Siswa memperoleh pembelajaran langsung yang lebih bermakna sehingga 
materi pembelajaran yang di sampaikan akan berkesan dan materi akan 
mudah di pahami dengan baik. Pembelajaran dengan metode tutor sebaya 
lebih disenangi peserta didik sehingga meningkatkan  perbaikan kinerja 
belajarnya di sekolah. 3) Bagi sekolah: Memberikan  masukan  kepada  
sekolah  untuk  meningkatkan kuali-tas penerapan  kurikulum dan 
pengembangan kompetensi peserta didik di sekolah.Meningkatkan 
perbaikan masalah-masalah pendidikan dan pem-lajaran di sekolah. 
Memberikan masukan  tentang inovasi pembelajaran di  sekolah  yang  
berkaitan  dengan  metode pembelajaran yang lebih baik  dan  tepat. 
James dan James (dalam Tim MKPBM, 2001: 18) mengatakan 
bahwa “Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, 
besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya 
dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu 
aljabar, analisis dan geometri.” Sedangkan menurut Reys, dkk (dalam Tim 
MKPBM, 2001: 19) menjelaskan bahwa “Matematika adalah telaah tentang 
pola hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan 
suatu alat”. Jadi, matematika merupakan suatu ilmu logika dalam 
menemukan jawaban terhadap permasalahan dengan menggunakan 
pengetahuan menghitung yang diberi simbol-simbol tertentu. 
Pembelajaran berasal dari kata ajar, belajar yang artinya perubahan tingkah 
laku. Belajar dan pembelajaran sangat erat kaitannya dan tidak bisa 
dipisahkan satu sama lain. Pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan 
oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. (Nini Subini, dkk. 2012:8). Dari beberapa 
penjelasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran adalah proses 
belajar yang dilakukan untuk menuju perubahan. 
Berdasarkan BSNP (2006) Mata pelajaran matematika bertujuan 
agar peserta didik dapat. 1) Memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 2) 
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan  matematika. 3) Memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 4) 
Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. 5) Memiliki sikap menghargai 
  
 
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 
perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. Ruang lingkup pembelajaran 
matematika pada standar isi satuan pendidikan SD/MI(dalam BSNP, 2006: 
417) meliputi aspek bilangan, geometri dan pengukuran serta pengolahan 
data. Bilangan membahas tentang kaidah konsep simbolisasi lambang 
bilangan dan perhitungan dasar sederhana yang banyak melibatkan media 
konkrit dan media manipulatif lainnya. Geometri dan pengukuran lebih 
fokus membelajarkan siswa tentang konsep ruang dan ukurannya, konsep 
bangun datar dan ukurannya, pengukuran waktu, panjang, dan berat dengan 
perhitungan dasar yang sederhana menggunakan media konkrit dan media 
manipulatif lainnya. Sedangkan Pengolahan data lebih banyak membahas 
tentang hakekat data, cara mengolah dan membaca data berdasarkan kaidah 
rasional dan ilmiah menggunakan data-data konkrit dan data manipulatif. 
Penggunaan media dari konkrit ke abstrak mempertimbangkan tingkatan 
kelas dan daya nalar siswa. Semakin tinggi tingkatan siswa maka 
penggunaan media di arahkan ke semi abstrak (manipulatif) sampai 
tingkatan abstrak. Demikian juga semakin tinggi daya nalar logis siswa 
maka semakin berani bagi guru menggunakan media yang semi abstrak 
sampai abstrak. 
Zoltan P. Dienes (dalam Muchtar A. Karim dkk, 1996: 19) meyakini bahwa 
“Dengan menggunakan berbagai sajian (representasi) tentang suatu konsep 
matematika, anak-anak akan dapat memahami secara penuh konsep tersebut 
jika dibandingkan dengan hanya menggunakan satu macam sajian saja.” 
Dienes (dalam Karso, 2007: 1.17) menyatakan agar anak bisa memahami 
konsep-konsep matematika dengan mengerti maka haruslah diajarkan secara 
berurutan mulai dari konsep murni, konsep notasi dan berakhir dengan 
konsep terapan. 
Menurut William Brownell (dalam Karso, 2007: 1.22) bahwa 
“Belajar itu pada hakikatnya merupakan suatu proses yang bermakna.” Ia 
mengemukakan bahwa belajar matematika harus merupakan belajar 
bermakna dan pengertian. Menurut teori makna, anak itu harus melihat 
makna dari apa yang dipelajarinya. Anak harus tahu makna dari simbol yang 
ditulis dan kata yang diucapkannya. Teori makna memandang matematika 
sebagai suatu sistem dari konsep-konsep, prinsip-prinsip dan proses-proses 
yang dapat dimengerti.Van Engen (dalam Karso, 2007: 1.26), mengatakan 
bahwa dalam situasi yang bermakna selalu terdapat tiga unsur. 1. Ada suatu 
kejadian (event), benda (object), atau tindakan (action). 2. Adanya simbol 
(lambang/notasi/gambar) yang digunakan sebagai penyataan yang mewakili 
unsur pertama di atas. 3.Adanya individu yang menafsirkan simbol-simbol 
yang mengacu kepada unsur pertama di atas. 
Menurut pendekatan ini, kelas matematika bukan tempat 
memindahkan matematika dari guru kepada siswa, melainkan tempat siswa 
menemukan kembali ide dan konsep matematika melalui eksplorasi   
masalah-masalah nyata. Di sini matematika dilihat sebagai kegiatan manusia 
yang bermula dari pemecahan masalah (Dolk dalam Yusuf Hartono, 2007: 
  
 
7-2). Karena itu, siswa tidak dipandang  sebagai   penerima   pasif,   tetapi  
harus   diberi kesempatan  untuk  menemukan  kembali  ide  dan  konsep 
matematika  di  bawah  bimbingan  guru.  Proses  penemuan kembali  ini  
dikembangkan  melalui  penjelajahan  berbagai  persoalan  dunia  nyata 
(Hadi, 2005).   
Disini dunia nyata diartikan sebagai segala sesuatu yang berada di 
luar matematika, seperti kehidupan sehari-hari, lingkungan sekitar, bahkan 
mata pelajaran  lain  pun  dapat  dianggap  sebagai  dunia  nyata.  Dunia  
nyata  digunakan sebagaititik awal pembelajaran matematika.Untuk 
menekankan bahwa proses lebih penting daripada hasil, dalam pendekatan 
matematika realistik digunakan istilah matematisasi, yaitu proses 
mematematikakan dunianyata.  
Secara umum penerapan pembelajaran matematika realistik dapat 
dijelaskan melalui langkah-langkah sebagai berikut (Zulkardi, 2002): 1) 
Persiapan, Selain menyiapkan masalah kontekstual, guru harus benar-benar 
memahami masalah dan memiliki berbagai macam strategi yang mungkin 
akan ditempuh siswa dalam menyelesaikannya. 2) Pembukaan, Pada  bagian  
ini  siswa  diperkenalkan dengan  strategi  pembelajaran yang dipakai dan 
diperkenalkan kepada masalah dari dunia nyata. Kemudian siswa diminta 
untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara mereka sendiri. 3)  Proses 
pembelajaran, Siswa mencoba berbagai strategi untuk menyelesaikan 
masalah sesuai dengan  pengalamannya,  dapat  dilakukan  secara  
perorangan  maupun secara kelompok. Kemudian setiap siswa atau 
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya di depan siswa atau kelompok 
lain dan siswa atau kelompok lain memberi tanggapan terhadap hasil kerja 
siswa atau kelompok penyaji. Guru  mengamati jalannya diskusi kelas dan 
memberi tanggapan sambil mengarahkan siswa untuk mendapatkan strategi 
terbaik serta menemukan aturan atau prinsip yang bersifat lebih umum. 4)   
Penutup, Setelah mencapai kesepakatan tentang strategi terbaik melalui 
diskusi kelas, siswa diajak menarik kesimpulan dari pelajaransaat itu. Pada 
akhir pembelajaran siswa harus mengerjakan soal evaluasi dalam bentuk 
matematika formal. 
Menurut Abdurrahman dalam Jihad (2008:14) berpendapat “Hasil 
belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar”. Sedangkan menurut Juliah dalam Jihad (2008:15) berpendapat 
“Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik peserta didik 
sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya”.Hal ini dipertegas 
kembali oleh Anitah (2008:19) bahwa “Hasil belajar adalah perubahan 
perilaku secara menyeluluruh bukan hanya pada satu aspek saja tetapi 
terpadu secara utuh”. Berdasarkan uraian, pendapat dan asumsi yang telah 
dipaparkan oleh para ahli, dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa hasil 
belajar adalah skor yang diberikan kepada peserta didik melalui tes  dalam 
kurun waktu tertentu. Menurut Dalyono (2008:55) menyatakan bahwa hasil 
belajar dapat dipengaruhi oleh: 1) Faktor internal yang meliputi kesehatan: 
intelegensi dan bakat; minat dan motivasi serta cara belajar. 2) Faktor 
  
 
eksternal yang meliputi keluarga; sekolah; masyarakat dan lingkungan 
sekitar. 
 
METODELOGI 
Penelitian  dilakukan  dengan  menggunakan  metode  deskriptif 
kualitatif. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 83)  deskriptif artinya  
memaparkan, menggambarkan. Deskriptif adalah bersifat menjelaskan 
(Sugiyono,  2006 : 17) . Sedangkan  deskripsi  itu  sendiri  mempunyai  arti   
pemaparan,   penggambaran,   pelukisan,   pemerian.  Menurut   Hadari 
Nawawi (1985: 12), dalam   penelitian  deskriptif,  penelitian diarahkan 
untuk   memaparkan gejala-gejala, fakta–fakta atau kejadian - kejadian. 
Sedangkan menurut Trianto (2010: 29) penelitian deskreptif ialah penelitian 
yang berusaha mendeskripsikan  suatu  gejala,  peristiwa,  kejadian,  yang  
terjadi saat sekarang. Dengan demikian penelitian deskriptif adalah 
pemaparan atau memberikan gambaran pada aspek   yang   dilakukan   
penelitian,   yaitu   kelas,  yang  terjadi  saat  sekarang.  
Bentuk  penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindak kelas, 
dengan sifat penelitian kolaboratif. Menurut  IGAK Wardani (2010:14) 
penelitian tindak kelas adalah suatu bentuk inkuari atau penyelidikan yang 
di lakukan melalui refleksi diri. Penelitian tindakan kelas dilakukan oleh 
peserta yang terlibat dalam situasi yang diteliti seperti guru, peserta didik 
atau kepala sekolah.Penelitian yang akan dilakukan bersifat kolaboratif. 
Penelitian yang dilaksanakan secara kolaboratif yaitu kerjasama diantara 
guru dan teman sejawat. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 24 Batu Ampar 
Kabupaten Kubu Raya. Subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah Guru 
mata pelajaran matematika kelas V Sekolah Dasar Negri 24 Batu Ampar, 
dan Siswa berjumlah 28 siswa, yang terdiri dari 13 siswa laki – laki dan 15 
siswa perempuan. Data adalah informasi dari atau tentang suatu gejala 
(Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, Marzuki, 2004: 13). Berdasarkan sub 
masalah dalam penelitian ini, maka data yang diambil dan digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu: 1) Data berupa hasil pengamatan terhadap 
kemampuan guru dalam pembelajaran pada siklus 1. 2) Data berupa nilai 
hasil belajar siswa pada siklus 1. 3) Data berupa hasil pengamatan 
terhadap kemampuan guru dalam pembelajaran pada siklus 2. 4) Data 
berupa nilai hasil belajar siswa pada siklus 2. 5) Data berupa hasil 
pengamatan terhadap kemampuan guru dalam pembelajaran pada siklus 3. 
6) Data berupa nilai hasil belajar siswa pada siklus 3. 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 172). Untuk mempermudah mengidentifikasi 
sumber data, Suharsimi Arikunto (2010: 172) mengklasifikasikan sumber 
data menjadi tiga tingkatan, yaitu: 1) Person, sumber data berupa orang. 2) 
Place, sumber data berupa tempat. 3) Paper, sumber data berupa 
simbol.Sumber data dalam penelitian ini adalah person dan paper. Sumber 
data person yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 
lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Sedangkan 
  
 
sumber data paper yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa 
huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Dari penjelasan, maka 
person yang dimaksud adalah guru dan siswa kelas V berjumlah 28 orang 
di Sekolah Dasar Negeri 24 Batu Ampar dan paper yang dimaksud adalah 
data hasil pengamatan terhadap kemampuan guru dalam pembelajaran dan 
data hasil belajar siswa. 
Dalam suatu penelitian diperlukan suatu metode penelitian. Untuk  
memperoleh data yang akurat diperlukan teknik dan alat pengumpulan 
data yang tepat pula. Nawawi (1983:94) menggunkapkan ada beberapa 
teknik penelitian sebagai cara yang dapat dipakai untuk mengumpulkan 
data yaitu: 1) Teknik observasi langsung. 2) Teknik observasi tidak 
langsung, 3) Teknik  komunikasi langsung, 4) Teknik komunikasi tidak 
langsung, 5) Teknik pengukuran, 6) Teknik studi 
dokumenter/bibliographis. Berdasarkan teknik-teknik yang dikemukakan 
oleh Nawawi maka teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi langsung. Melakukan pengamatan dan mengumpulkan 
data secara langsung terhadap kegiatan pelaksanaan proses belajar 
mengajar di kelas V SDN 24 Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya pada 
pembelajaran matematika, baik secara observasi awal maupun penelitian 
yang akan dilaksanakan. 
Lembar observasi untuk mengumpulkan data dengan   mengamati 
secara langsung kegiatan pelaksanaan proses pembelajaran di kelas yang 
digunakan adalah lembar observasi.Lembar observasi dalam penelitian ini 
terdiri dari lembar observasi kegiatan guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran (IPKG 1 dan IPKG 2). Bogdan dan Taylor 
(dalam Iskandar, 2008:74) menyatakan, “Analisis data adalah sebagai 
proses yang mencari usaha secara formal untuk menemukan tema dan 
merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data dan sebagian sebagai 
usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide itu”.Data yang 
dikumpulkan dari setiap kegiatan observasi dalam pelaksanaan penelitian 
dianalisis secara deskriptif, dengan menggunakan teknik presentase untuk 
melihat dominan yang terjadi dalam setiap pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, selama penelitian berlangsung. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan: 1) Menganalisis data hasil pengamatan 
terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus 
1 hingga siklus 3. 2) Menganalisis data hasil belajar siswa pada 
pembelajaran siklus 1 hingga siklus 3. 
 
HASILDAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Perencanaan dilakukan oleh peneliti dengan berdiskusi dengan 
guru kolabolator. Kegiatan perencanaan dilakukan pada hari sabtu 11 
Maret 2013. Adapun hal-hal yang dilakukan yaitu: 1) Penyusunan rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 2) Menyiapkan lembar pengamatan 
untuk guru, 3) Menyiapkan soal tes untuk Siswa, 4) Menyiapkan media 
pembelajaran yang digunakan. Tindakan pada siklus 1 dilakukan sebanyak 
  
 
1 kali pertemuan yaitu pada hari Senin 13 Maret 2013 ketika jam pelajaran 
matematika berlangsung. Pada persiapan pembelajaran, Guru menyiapkan 
masalah kontekstual berhubungan dengan bangun datar.Pada tahap 
pembukaan, guru meminta siswa menemukan benda-benda di dalam 
ruangan kelas yang berkaitan dengan bangun datar. Setelah itu Guru 
membagi  kelompok dengan anggota masing-masing 4 orang per 
kelompok. Setelah itu siswa mengamati jenis-jenis bangun ruang yang 
mereka siapkan di dalam kelompok masing-masing.Pada tahap 
pelaksanaan pembelajaran,  Guru memperhatikan dan membantu kegiatan 
setiap kelompok yang sedang menghitung, menyelesaikakan masalah, 
menyimpulkan dan mengkomunikasikan.Pada tahap penutup, Siswa di 
minta mengerjakan soal dan di berikan pekerjaan Rumah yang berkaitan 
dengan materi bangun ruang. Pada akhir pembelajaran Guru mengajak 
Siswa bersama-sama menyimpulkan yang sudah mereka kerjakan pada 
kegiatan pelajaran tadi berlangsung.  
Observasi pada siklus 1 dilaksanakan untuk mempeoleh informasi 
yang akurat mengenai kemampuan Guru dan keterampilan proses Siswa 
serta data mengenali proses pelaksanaan pembelajaran dan penerapan 
pendekatan menggunakan keterampilan proses pada pembelajaran 
matematika kelas V SDN 24 Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kemampuan guru pada siklus 1, 
kemampuan guru dalam pembelajaran sebesar 2,76 yaitu dengan kategori 
cukup, oleh karena itu perlu ditingkatkan pada pelaksanaan sisklus 
berikutnnya. Selain dari data lembar observasi guru, pengamatan juga 
dilakukan terhadap hasil belajar siswa. Hasil pengamatan hasil belajar 
siswa dalam  pembelajaran pada siklus 1 diketahui bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika masih sangat rendah yaitu 
sebesar 45 dan masih jauh dibawah standar KKM yaitu sebesar 60. 
Dari hasil pengamatan pelaksanaan siklus terhadap kemampuan 
guru dalam mengajar, keterampilan proses matematika siswa, dan hasil 
belajar siswa dilakukan refleksi kemudian dilaksanakan diskusi antara 
peneliti dan guru kolaborator. Dari hasil refleksi dan diskusi, diperoleh 
hasil bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 belum optimal seperti 
apa yang telah direncanakan. Hasil belajar siswa dimana rata-rata hasil 
belajar masih sangat rendah dan dibawah KKM maka perlu ditingkatkan 
pada siklus berikutnya. 
Perencanaan dilakukan oleh peneliti dengan berdiskusi dengan 
guru kolabolator. Kegiatan perencanaan yang dilakukan yaitu: 1) 
Penyusunan rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 2) Menyiapkan 
lembar pengamatan untuk guru, 3) Menyiapkan soal tes untuk Siswa, 4) 
Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan. Tindakan pada siklus 2 
dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan yaitu pada hari Senin 18 Maret 2013 
ketika jam pelajaran matematika berlangsung. Untuk mempermudah 
proses pengamatan, penelirti berkolaborasi dengan  rekan  sejawat yang 
bernama Syamsul Rizal, S.Pd.i. Guru Kelas V SDN 24 Batu Ampar 
Kabupaten Kubu Raya yang bertindak sebagai observator  sedangkan 
  
 
peneliti sebagai pelaksana tindakan. Pada persiapan pembelajaran, Guru 
menyiapkan masalah kontekstual berhubungan dengan bangun datar.Pada 
tahap pembukaan, guru meminta siswa menemukan benda-benda di dalam 
ruangan kelas yang berkaitan dengan bangun datar. Setelah itu Guru 
membagi  kelompok dengan anggota masing-masing 4 orang per 
kelompok. Setelah itu siswa mengamati jenis-jenis bangun ruang yang 
mereka siapkan di dalam kelompok masing-masing.Pada tahap 
pelaksanaan pembelajaran,  Guru memperhatikan dan membantu kegiatan 
setiap kelompok yang sedang menghitung, menyelesaikakan masalah, 
menyimpulkan dan mengkomunikasikan.Pada tahap penutup, Siswa di 
minta mengerjakan soal dan di berikan pekerjaan Rumah yang berkaitan 
dengan materi bangun ruang. Pada akhir pembelajaran Guru mengajak 
Siswa bersama-sama menyimpulkan yang sudah mereka kerjakan pada 
kegiatan pelajaran tadi berlangsung.  
Observasi pada siklus 2 dilaksanakan untuk mempeoleh informasi 
yang akurat mengenai keterampilan Guru serta data mengenali proses 
pelaksanaan pembelajaran dan penerapan pendekatan menggunakan 
keterampilan proses pada pembelajaran matematika Kelas V SDN 24 Batu 
Ampar Kabupaten Kubu Raya. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
aktivitas guru, dperoleh bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran sebesar 2,88 yaitu dengan kategori cukup, oleh karena itu 
perlu ditingkatkan pada pelaksanaan siklus berikutnnya.Selain dari data 
lembar observasi guru, pengamatan juga dilakukan terhadap hasil belajar 
siswa. Hasil pengamatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran pada 
siklus 2diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika sudah mengalami peningkatan yaitu dengan rata-rata 61,07, 
namun masih terdapat 5 orang siswa yang belum mencapai standar KKM, 
sehingga perlu dilakukan siklus selanjutnya. 
Dari hasil pengamatan pelaksanaan siklus 2 terhadap kemampuan 
guru dalam mengajar, keterampilan proses matematika siswa, dan hasil 
belajar siswa dilakukan refleksi kemudian dilaksanakan diskusi antara 
peneliti dan guru kolaborator. Dari hasil refleksi dan diskusi, diperoleh 
hasil bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada 
siklus 2 belum optimal seperti apa yang telah direncanakan, sehingga perlu 
dilaksanakan siklus ke 3 untuk dapat meningkatkan kemampuan guru 
dalam pembelajaran. 
Perencanaan dilakukan oleh peneliti dengan berdiskusi dengan 
guru kolabolator. Kegiatan perencanaan yang dilakukan yaitu: 1) 
Penyusunan rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 2) Menyiapkan 
lembar pengamatan untuk guru, 3) Menyiapkan soal tes untuk Siswa, 4) 
Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan. 
Tindakan pada siklus 3 dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan yaitu 
pada hari Rabu 20 Maret 2013 ketika jam pelajaran IPA berlangsung. 
Untuk mempermudah proses pengamatan, penelirti berkolaborasi dengan 
rekan sejawat yang bernama Syamsul Rizal, S.Pdi. Guru Kelas V SDN 24 
Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya yang bertindak sebagai observator  
  
 
sedangkan peneliti sebagai pelaksana tindakan. Langkah-langkah pada 
siklus 3, terdiri dari persiapan, pembukaan, proses pembelajaran, dan 
penutup.Pada tahap persiapan, guru menyiapkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan dalam kegiatan diskusi. Selanjutnya Guru menyiapkan 
skenario pembelajaran yang akan digunakan di Kelas. Berbagai strategi 
yang mungkin akan ditempuh Siswa dalam kegiatan pembelajaran sudah 
di antisipasi pada langkah ini, shingga Guru bisa mengendalikan proses 
pembelajaran di dalam kelas. Pada tahap pembukaan, guru menceritakan 
kepada siswa benda-benda yang ada disekitar Rumah dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan dengan bangun datar. Setelah itu Guru membagi  
kelompok dengan anggota masing-masing 4 orang per kelompok. Pada 
kegiatan pelaksanaan pembelajaran, siswa meneliti jenis-jenis bangun 
datar yang mereka siapkan di dalam kelompok masing-masing. Pada saat 
pembelajaran berlangsung Guru memperhatikan dan membantu siswa 
dalam kegiatan setiap kelompok seperti menganalisis, menghitung, 
menyelesaikan masalah, menyimpulkan dan mengkomunikasikan.Pada 
kegiatan penutup, siswa di minta mengerjakan soal dan di berikan 
pekerjaan Rumah yang berkaitan dengan materi bangun datar. Pada akhir 
pembelajaran Guru mengajak Siswa bersama-sama menyimpulkan yang 
sudah mereka kerjakan pada kegiatan pelajaran tadi berlangsung.  
Observasi pada siklus 3 dilaksanakan untuk mempeoleh informasi 
yang akurat mengenai keterampilan proses Siswa dan Guru serta data 
mengenali proses pelaksanaan pembelajaran dan penerapan pendekatan 
menggunakan keterampilan proses pada pembelajaran matematika Kelas V 
SDN 24 Batu Ampar Kabupaten Kubu Rayasebesar 3,68 yaitu dengan 
kategori baik. Selain dari data lembar observasi guru, pengamatan juga 
dilakukan terhadap hasil belajar siswa. Hasil pengamatan hasil belajar 
siswa dalam  pembelajaran pada siklus 2diketahui bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika sudah mengalami 
peningkatan yaitu dengan rata-rata 78,92, dan semua siswa telah  
melampaui standar KKM, sehingga tidak perlu dilakukan siklus 
selanjutnya. 
Dari data yang diperoleh selama observasi, diadakan perbincangan 
dengan guru kolaborator dan peneliti untuk mendapatkan kesepakatan dan 
kesimpulan peneliti dan guru kolaborator bersepakat untuk menghentikan 
siklus sampai siklus 3 saja karena terjadi peningkatan yang signifikan 
terhadap keterampilan proses siswa kelas V SD Negeri 24 Batu Ampar 
Kabupaten Kubu Raya telah mencapai titik kejenuhan. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan data keterampilan 
proses matematika siswa yang terdiri dari keterampilan menghitung, 
keterampilan menyelesaikan masalah, keterampilan menginferensikan dan 
keterampilan mengkomunikasikan serta data hasil belajar siswa yang 
terdiri dari hasil belajar secara kelompok dan hasil belajar secara individu.  
 
Pembahasan 
  
 
Berdasarkan rekapitulasi hasil penelitian tentang keampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran, terlihat bahwa guru dapat meningkat 
kemampuan dalam melakukan pembelajaran yang dibuktikan dengan 
meningkatnya aspek kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Rata-rata pada siklus 1 yaitu 2,76 dengan pencapaian 69%. Kemudian 
meningkat pada siklus 2 menjadi 2,88 dan meningkat kembali pada siklus 
ke 3 menjadi 3,68 dengan pencapaian 91 %. Dengan demikian, 
peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dari 
siklus 1 ke siklus 2.Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 
 
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
 
No Siklus Skor rata-rata Keterangan 
1 Siklus 1 2,76 Cukup 
2 Siklus 2 2,88 Cukup 
3 Siklus 3 3,68 Baik 
 
Berdasarkan data penelitian terhadap hasil belajar siswa, dapat diketahui 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar secara signifikan dari siklus 1, 
siklus, 2 hingga ke siklus 3. Pada siklus 1 rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
45,00 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 4 orang, kemudian 
meningkat pada siklus 2 menjadi rata-rata sebesar 61,07 dengan jumlah siswa 
yang tuntas sebanyak 23 orang, dan meningkat lagi pada siklus ke 3 menjadi 
sebesar 78,92 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 28 orang atau dapat 
dikatakan bahwa seluruh siswa telah mencapai standar ketuntasan belajar 
pada siklus 3. 
 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1, 2, dan 3 
 
No Siklus Nilai rata-rata 
Jumlah Siswa yang  
tuntas 
1 Siklus 1 45,00 4 Orang 
2 Siklus 2 61,07 23 Orang 
3 Siklus 3 78,92 28 Orang 
 
 
PENUTUP  
Kesimpulan  
Penyajian dan pembahasan hasil penelitian tindakan kelas sebelum dan 
setelah tindakan 3 siklus secara umum dapat disimpulkan bahwa “penerapan 
pendekatan matematika realistik pada pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 24 Batu Ampar Kabupaten 
Kubu Raya” maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
pendekatan kemampuan proses dalam pembelajaran matematika mengalami 
  
 
peningkatan. Rata-rata pada siklus 1 yaitu 2,76 dengan pencapaian 69%. 
Kemudian meningkat pada siklus 2 menjadi 2,88 dan meningkat kembali 
pada siklus ke 3 menjadi 3,64 dengan pencapaian 91 %.  
Penggunaan Pendekatan Matematika Realistik dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa yaitu pada siklus 1 rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
45,00 kemudian meningkat menjadi 61,07 pada siklus ke 2 dan meningkat 
menjadi 78,92 pada siklus ke 3. 
 
Saran  
Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian yaitu sebagai berikut: Penggunaan Pendekatan Matematika 
Realistik membawa pengaruh yang positif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Untuk itu, disarankan kepada guru matematika kelas V untuk 
menggunakan PMR sebagai pendekatanalternativ pada materi sifat-sifat 
bangun datar. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut 
dengan Pendekatan Matematika Realistik untuk mendapatkan hasil yang lebih 
baik, disarankan untuk memanfaatkan bahan-bahan atau media yang diperoleh 
dari lingkungan sekitar siswa. 
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